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Abstrak 
Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan merupakan salah satu Proyek Strategis Nasional yang diharapkan 

dapat memperlancar distribusi barang dan jasa menurunkan biaya logistik, mendukung potensi ekonomi kawasan 

industri. Menurut PP nomor 15 tahun 2005, dalam penentuan nilai tarif tol didasarkan kepada tiga faktor, yaitu 

kemampuan membayar atau Ability to Pay dan kemauan membayar atau Willingness to Pay pengguna jalan, Besar 

Keuntungan Biaya Operasi Kendaraan (BKBOK) dan kelayakan investasi. Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana besar nilai tarif tol berdasarkan Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP) dari calon 

pengguna Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik sur-

vei wawancara kepada 147 responden. Metode analisis data menggunakan metode stastistik deskriptif dengan 

bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS V 26. Nilai rata-rata ATP sebesar Rp 1332,42/km. Sedangkan 

nilai WTP rata-rata yang didapat untuk tarif per kilometer Rp 1111,56/km dan tarif per delta waktu tempuh Rp 

888,16/menit. Berdasarkan keterkaitan WTP dengan karakteristik responden didapatkan rentang tarif WTP per 

kilometer sebesar Rp 1079,55 – Rp 1130,71 dengan nilai rata-rata Rp 1103,77/km dan rentang tarif WTP per delta 

waktu tempuh Rp 873,80 – Rp 897,67 dengan nilai rata-rata Rp 887,59/menit. Dalam menentukan nilai tarif tol 

Japek Selatan digunakan hasil rentang tarif WTP per kilometer. Hasil perhitungan 30%-35% BKBOK menunjukan 

rentang sebesar Rp 1220,198 – Rp 1423,56. Maka, didapatkan jangkauan rentang tarif per kilometer jalan tol Japek 

Selatan sebesar Rp 1079,55 – Rp 1423,56 

Kata kunci: ability to pay, BKBOK, japek selatan, tarif, willingness to pay. 

Abstract 
The South Jakarta-Cikampek II Toll Road Project is one of the National Strategic Projects which is expected to 

facilitate the distribution of goods and services, reduce logistics costs, and support the economic potential of 

industrial estates. According to Government Regulation No. 15 of 2005, the calculation of toll rates is based on 

three factors, namely the ability to pay and the willingness to pay of road users, the amount of vehicle operating 

costs (BKBOK) and investment feasibility. This study discusses how the value of the toll tariff is based on the 

Ability to Pay (ATP) and Willingness to Pay (WTP) of prospective users of the South Jakarta-Cikampek II Toll 

Road. The method of data collection was carried out using an interview survey technique to 147 respondents. The 

data analysis method used descriptive statistical methods with the help of Microsoft Excel and SPSS V 26 software. 

The average value of ATP was Rp 1332,42/km. While the average WTP value obtained for the fare per kilometer 

is Rp 1111,56/km and the fare per delta for travel time is Rp 888,16/minute. Based on the relationship between 

the WTP and the characteristics of the respondents, the WTP tariff range per kilometer is Rp 1079,55 – Rp 1130,71 

with an average value of Rp 1103,77/km and the range of WTP rates per delta of travel time is Rp 873,80 – Rp 

897,67. with an average value of Rp. 887,59/minute. In determining the rate of the South Japek toll road, the 

results of the WTP tariff range per kilometer are used. The results of the calculation of 30%-35% BKBOK show a 

range of Rp 1220,198 – Rp 1423,56. So, the range of tariffs per kilometer for the South Japek toll road is Rp 

1079,55 – Rp 1423,56. 
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1. PENDAHULUAN 

Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan 

bagian dari sistem jaringan jalan sebagai jalan 

nasional yang penggunanya diwajibkan mem-

bayar tol (Undang-Undang No.38, 2004). Ditin-

jau dari segi manfaat, jalan tol dapat 

menguntungkan pengguna berupa adanya 

penghematan waktu dan Biaya Operasi Ken-

daraan (BOK) dibandingkan dengan jalan raya 

umum (Karsaman, et al., 2015). Secara umum 

penentuan tarif tol harus memastikan biaya 

yang ditanggung penyedia jasa transportasi 

serta mempertimbangkan kemampuan dan 

kemauan membayar pengguna jasa (Allo, 

2017). Pada dasarnya penentuan tarif harus me-

nutup seluruh biaya yang ditanggung penyedia 

jasa transportasi dan sesuai kemampuan mem-

bayar pengguna jasa (Nefiadi, 2015). Hal terse-

but dimaksudkan agar bisnis jalan tol dapat ber-

jalan sesuai business plan serta dapat 

menguntungkan bagi pemerintah, badan usaha, 

dan pengguna jalan tol. 

Menurut Peraturan Presiden Nomor 58 tahun 

2017 Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan 

(Japek II Selatan) merupakan salah satu bagian 

dari Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis 

Nasional. Sebagai proyek yang memiliki sifat 

strategis untuk peningkatan pertumbuhan dan 

pemerataan, diharapkan Jalan Tol tersebut 

dapat mendukung pengembangan potensi 

ekonomi kawasan industri dan memperlancar 

distribusi barang serta jasa. 

(Hasugian, 2020), dalam penelitiannya yang 

berjudul Analisis Penetapan Tarif Tol Kua-

lanamu Seksi 7 (Studi Kasus Jalan Tol Sei Ram-

pah – Tebing Tinggi) menjelaskan bahwa 

Penentuan tarif didasarkan pada 70% dari Besar 

Keuntungan Biaya Operasional Kendaraan. 

Didapatkan hasil untuk golongan I sebesar Rp 

9.700 untuk Jalan Tol JMKT Seksi 7. Hasil ter-

sebut semakin memperkuat bahwa perlunya 

Analisis Tarif Tol berdasarkan Ability to Pay 

dan Willingness to Pay Rencana Jalan Tol Ja-

karta – Cikampek II Selatan dengan memper-

timbangkan kemampuan dan kemuan mem-

bayar masyarakat dan Besar Keuntungan Biaya 

Operasi Kendaraan dalam penentuan tarif ideal 

tol Jakarta – Cikampek II Selatan. 

Penelitian ini akan membahas mengenai perma-

salahan bagaimana besaran nilai ATP dan WTP 

calon pengguna Jalan Tol Japek II Selatan. 

Kemudian bagaimana keterkaitan karakteristik 

responden dengan WTP calon pengguna Jalan 

Tol Japek II Selatan dan bagaimana besaran 

nilai tarif tol Japek II Selatan berdasarkan tarif 

tol WTP dengan tarif tol BKBOK. 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

mengetahui besaran nilai ATP dan WTP calon 

pengguna Japek II Selatan. Kemudian 

menunjukan hubungan antara karakteristik 

responden dengan besaran nilai WTP calon 

pengguna Japek II Selatan dan mengidentifikasi 

besaran nilai tarif tol Japek II Selatan 

berdasarkan tarif tol WTP dengan tarif tol 

BKBOK 

Manfaat dari penelitian mengenai analisis 

terhadap tarif tol Japek II Selatan berdasarkan 

ATP dan WTP ini diharapkan dapat dijadikan 

refrensi bagi pihak BUJT PT Jasamarga Japek 

Selatan dalam penentuan tarif tol Japek II 

Selatan dan diharapkan mampu menjadi 

pedoman, atau refrensi gambaran mengenai 

penentuan tarif jalan tol 

2. METODE 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Jakarta – Cikampek II 

Selatan. 

 
 

Gambar 1. Objek Penelitian Proyek Jalan Tol  

Jakarta – Cikampek II Selatan 

Sumber: PT Jasamarga Japek Selatan, Company 

Profile Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan, 

2021 

Penentuan Ukuran Sampel 

Pada penyebaran kuesioner penelitian ini 

menggunakan Rumus Issac Michael. Dengan 

tingkat kepercayaan = 95%, selanjutnya dengan 

asumsi tingkat kesalahan (galat) yang 

diinginkan adalah 5%, maka, jumlah responden 

yang dibutuhkan untuk kegiatan survei 

sebanyak 100 responden. Namun, pada pada 

penelitian ini jumlah sampel menjadi 147 

responden. 

Metode Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

data primer dan data sekunder 

a. Pengumpulan data primer berupa penyeba-

ran kuesioner melalui survei wawancara 

dengan pendekatan Stated Preference 

kepada 147 responden. Substansi yang 

ditanyakan dalam pertanyaan kuesioner 

yaitu mengenai identitas responden dan 

karakteristik responden terhadap persepsi 

kemauan membayar tarif tol. Survei dil-

akukan di Rest Area KM 57 A Jakarta-

Cikampek. 

b. Pengumpulan data sekunder terdiri atas data 

umum proyek, data proyeksi volume LHR, 

data survei kajian lalu lintas dan data param-

eter BKBOK yang dilakukan dengan 

mengajukan permohonan data 

Tahapan Penelitian 

Mulai

Studi Pendahuluan

Identifikasi

Pengumpulan

                   Data Primer

1. Survei karakteristik responden

2. Survei ATP dan WTP dengan 

teknik survei Stated Preferance

Pengolahan Data dengan Menggunakan 

software Microsoft Excel dan Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS)

Analisis dan Pembahasan

1. Tingkat Kemampuan Membayar (ATP).

2. Tingkat Kemauan Membayar (WTP).

3. Korelasi karakteristik responden dengan 

WTP.

4. Nilai tarif WTP dengan nilai tarif tol 30-

35% BKBOK

Selesai

Studi Pustaka

                      Data Sekunder

           1. Data Umum Proyek

 2. Proyeksi volume LHR

 3. Data parameter BKBOK

 4. Data survei kajian lalu lintas 

Perancangan Kuesioner

Kesimpulan dan Saran

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas Data  

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan 

dengan bertujuan untuk menilai distribusi (seb-

aran) dari kelompok data atau variabel. Ada dua 

cara untuk mendeteksi apakah data atau varia-

bel terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016). 

Uji kenormalan suatu data dilihat dari nilai per-

bandingan skewness dengan Std. Error of Skew-

ness dan nilai perbandingan Kurtosis dengan 

Std. Error of Kurtosis, harus dianatara -2 dan 2. 

Dari hasil pengujian untuk WTP per kilometer 

didapatkan perbandingan nilai Kurtosis dengan 

Std. Error of Kurtosis sebesar -1,65 dan untuk 

WTP per delta waktu tempuh didapatkan per-

bandingan nilai Kurtosis dengan Std. Error of 

Kurtosis sebesar 0,297. Berdasarkan analisis 

didapatkan hasil seluruh data memiliki nilai 

dengan kriteria pengujian -2 < x < 2. Sehingga 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

Analisis Ability to Pay 

Ability to Pay (ATP) merupakan kemampuan 

maksimum dari sebagian penghasilan pengguna 

jalan tol untuk membayar biaya jasa perjalanan 

di jalan tol (Rumiati, et al., 2013). Perhitungan 

ATP digunakan sebagai acuan penentuan tarif 

untuk melihat tolak ukur kemampuan 

membayar bagi pengguna jalan tol (Armijaya & 

Annisa, 2019). Parameter-parameter yang 

mempengaruhi nilai ATP diantaranya 

pendapatan per bulan, alokasi biaya 

transportasi, frekuensi perjalanan (Basuki & 

Chuadinata, 2019). Pada penelitian ini nilai 

ATP dihitung menggunakan travel cost method. 

Metode ini mengasumsikan sebagian dari 

penghasilan untuk alokasi biaya transportasi 

dengan frekuensi perjalanan untuk mengetahui 

tolak ukur kemampuan membayar per satuan 

kilometer perjalanan (Ridwan, et al., 2018). Ru-

mus ATP adalah sebagai berikut 

 

ATP =
Ix x Pp x Pt

Tt
                        (1) 

 

Dimana: 

ATP 

 

 Ix 

 

Pp 

 

Pt 

 

Tt 

= Kemampuan membayar 

   (Rp/km) 

= Pendapatan responden 

   perbulan (Rp/bulan) 

= Persentase biaya transportasi 

   per bulan (%) 

= Persentase Alokasi untuk 

   Biaya Tol per bulan (%)  

= Panjang perjalanan perbulan  

   pertrip (km/bulan) 

 

Dari 147 responden didapatkan nilai tertinggi 

sebesar Rp 208333 dan nilai terendah sebesar 

Rp 33898. Kemudian didapatkan nilai rata-rata 

kemampuan membayar untuk tol Japek II 

Selatan sebesar Rp 85275. 
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Analisis Wilingness to Pay 

Willingess to Pay (WTP) didefinisikan sebagai 

nilai maksimum rupiah atas kesedian mem-

bayar untuk menghemat satu satuan waktu 

(Mahalili, 2013). WTP direpresentasikan se-

bagai nilai waktu penghematan waktu perjal-

anan atau nilai pertukaran (trade-off) antara 

waktu perjalanan dan biaya perjalanan.  

Besaran nilai WTP dipengaruhi oleh produk 

yang ditawarkan operator jasa transportasi, 

kualitas dan kuantitas pelayanan yang diberi-

kan, kenyamanan pengguna dan pendapatan 

pengguna (Permata, 2012). Nilai WTP masing-

masing responden yang didapat merupakan 

nilai maksimum rupiah yang bersedia dibayar-

kan. Kemudian data WTP diolah untuk 

mendapatkan nilai rata-rata dengan rumus se-

bagai berikut  

𝑀𝑊𝑇𝑃 =
1

𝑛
∑ 𝑊𝑇𝑃𝑖𝑛

𝑖=1                                         (2) 

Keterangan: 

MWTP = Rata-rata WTP 

n = Jumlah sampel 

WTPi = Nilai WTP maksimum re-

ponden ke-i 

Analisis WTP per Kilometer dan WTP 

per Delta Waktu Tempuh 

Analisis WTP ini untuk memperoleh nilai rata-

rata WTP per kilometer dan WTP per delta 

waktu tempuh dengan cara melihat nilai rata-

rata hitung (mean). Berikut hasil olahan data 

hasil kuesioner menggunakan SPSS V 26 

disajikan sebagai berikut  

 

Gambar 3. Hasil Frekuensi Tarif WTP per Km 

dan per Delta Waktu Tempuh 

 

Analisis Hubungan Willingness to Pay 

(WTP) dengan antar variabel 

Analisis hubungan antar variabel dengan WTP 

dilakukan dengan pengujian cross tab 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Kese-

luruhan nilai rata-rata analisis tersebut mem-

presentasikan keseluruhan pilihan responden 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dari se-

tiap variabel karakteristik yang diuji didapatkan 

rekapitulasi hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi WTP per Kilome-

ter dengan Karakteristik Responden 

Variabel Nilai WTP 

Jenis Kelamin Rp 1129,01 

Alokasi Biaya Transportasi 

per Bulan Rp 1095,70 

Pendapatan per Bulan Rp 1083,90 

Alasan Menggunakan Jalan 

Tol Rp 1130,71 

Frekuensi Penggunaan 

Jalan Tol Rp 1079,55 

Nilai Rata-rata Rp 1103,77 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai rata-rata ta-

rif WTP per kilometer dibuat rentang tarif Rp 

1.079,55 – Rp 1.130,79 per kilometer. Sehingga 

didapatkan nilai rata-rata sebesar Rp. 

1.103,77/km.  

Jika rentang tarif dikalikan dengan panjang 

trase rencana jalan tol Japek II Selatan sepan-

jang 64 km maka rentang tarif menjadi Rp 

69.091 – Rp 72.365. 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi WTP per Delta 

waktu tempuh dengan Karakteristik Re-

sponden 

Variabel Nilai WTP 

Jenis Kelamin Rp 897,67 

Alokasi Biaya Transportasi 

per Bulan Rp 888,07 

Pendapatan per Bulan Rp 890,49 

Alasan Menggunakan Jalan 

Tol Rp 887,90 

Frekuensi Penggunaan Jalan 

Tol Rp 873,80 

Nilai Rata-rata Rp 887,59 
 

Hasil analisis disajikan dalam grafik Pada Gam-

bar 4.  
 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai rata-rata ta-

rif WTP per delta waktu tempuh dibuat rentang 

tarif Rp 873,80 – Rp 897,67 per menit. Se-

hingga didapatkan nilai rata-rata sebesar Rp. 

887,59/menit delta waktu. 



Jurnal Media Komunikasi Dunia Ilmu Sipil (MoDuluS)  p-ISSN  2714-9021 

Volume 3, No 2, Desember 2021, pp 30-36   e-ISSN  2714-9013 

34 

 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Nilai WTP dengan 

Variabel Karakteristik Responden 

 

Kemudian didapatkan hasil apabila melewati 

jalan tol Japek II Selatan pengguna jalan tol 

menghabiskan waktu tempuh selama 75 menit 

dengan asumsi kecepatan rata-rata 80 km/jam. 

Kemudian hasil hubungan antara tarif tol per 

delta waktu tempuh melewati jalan tol Japek II 

Selatan dengan asumsi waktu tempuh 75 menit 

didapatkan rentang tarif sebesar Rp 65535 – Rp 

67325. 

Analisis Tarif Tol berdasarkan BKBOK 

Biaya Operasi Kendaraan 

Biaya Operasi Kendaraan (BOK) terdiri dari 

dua komponen yaitu biaya tetap (standing cost) 

dan biaya tidak tetap (running cost). Pada 

penelitian ini perhitungan BOK menggunakan 

model Pacific Consultant International (PCI).  

Adapun parameter BOK yang diperhitungkan 

dalam model PCI terdiri dari biaya konsumsi 

bensin, konsumsi oli, pemakaian ban, pemeli-

haraan, waktu perjalanan, depresiasi, suku 

bunga, asuransi (PCI, 2000). 

Biaya Operasi Kendaraan yang dianalisis pada 

penelitian ini adalah BOK golongan I dengan 

harga satuan yang digunakan didasarkan pada 

harga pasar tahun 2020 – 2021. Parameter BOK 

yang dihitung merupakan biaya konsumsi 

bensin, konsumsi oli, pemakaian ban, pemeli-

haraan, waktu perjalanan, depresiasi, suku 

bunga, asuransi. Didapatkan hasil dari perhi-

tungan BOK jalan tol dengan asumsi kecepatan 

80 km/jam sebesar 2357,58 Rp/km dan BOK 

jalan arteri dengan asumsi kecepatan 25 km/jam 

sebesar 4888,97 Rp/km. Hasil tersebut selanjut-

nya akan digunakan untuk analisis BKBOK. 

Nilai Waktu  

Nilai Waktu Perjalanan (Time Value) atau 

penghematan waktu didefinisikan sebagai 

penghematan waktu perjalanan yang timbul 

akibat adanya peningkatan karena kemacetan 

dikurangi, batas kecepatan dinaikkan atau terse-

dia rute yang lebih nyaman (Wathan, et al., 

2019). 

Perhitungan ini didasarkan pada teori Herbert 

Mohring yang mengasumsikan bahwa pengen-

dara cenderung mencari rute dengan biaya 

operasi kendaraan yang minimal dan beberapa 

alternatif yang tersedia. Rumus nilai waktu se-

bagai berikut. 

𝑃 = 𝑆 [𝑐 − 𝐹 (𝑆)]                                                 (3) 

 

Keterangan: 

P = Nilai waktu sesuai dengan jenis 

kendaraan (Rp/jam) 

F = Biaya Operasi Kendaraan (Rp/km) 

c = Total Jumlah Biaya Operasi Ken-

daraan (Rp/jam)  

S = Kecepatan dalam perjalanan 

(km/jam) 

Berdasarkan rumus tersebut didapatkan hasil 

untuk nilai waktu golongan 1 sebesar 66580 

(Rp/jam). Hasil tersebut selanjutnya akan 

digunakan untuk analisis BKBOK 

BKBOK 

Besar Keuntungan Biaya Operasi Kendaraan 

(BKBOK) diatur dalam PP No. 15 tahun 2005 

tentang Jalan Tol. Peraturan ini menjelaskan 

bahwa BKBOK dihitung berdasarkan selisih 

biaya operasi kendaraan dan nilai waktu pada 

jalan tol dengan jalan arteri atau jalan umum 

yang ada.  

Analisis ini membahas mengenai nilai tarif 

WTP dengan jangkauan nilai tarif tol BKBOK 

yang dihitung. Besaran tarif tol harus ≤ 70% 

BKBOK (Wathan, et al., 2019). Dalam 

penelitian ini akan digunakan nilai 30% - 35% 

dari BKBOK. 

 

Adapun formula penghitungan BKBOK se-

bagai berikut. 

 
𝐵𝐾𝐵𝑂𝐾 = [(𝐵𝑂𝐾𝑎 𝑥 𝐷𝑎) − (𝐵𝑂𝐾𝑡 𝑥 𝐷𝑡)] +

 [(
𝐷𝑎

𝑉𝑎
−

𝐷𝑡

𝑉𝑡
 )] 𝑥 𝑇𝑣     (4) 

 

Keterangan: 

 

BKBOK = Besar Keuntungan Biaya 

Operasi Kendaraan (Rp) 

BOKa = BOK di Jalan arteri (Rp/jam) 

BOKt = BOK di Jalan Tol (Rp/jam) 

Da = Jarak Jalan Arteri (km) 
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Dt = Jarak Jalan Tol (km) 

Va = Kecepatan di Jalan Arteri 

(km/jam) 

Vt = Kecepatan di Jalan Tol 

(km/jam) 

Tv  Nilai Waktu (Rp/jam) 
 

Berdasakan hasil perhitungan BKBOK untuk 

golongan 1 didapatkan nilai sebesar Rp 260309. 

Pada penelitian ini diambil rentang nilai 

BKBOK jalan tol sebesar 30%-35% dari 

BKBOK.  

Dengan jarak jalan tol Japek II Selatan sepan-

jang 64 km maka didapatkan nilai besaran tarif 

tol berdasarkan BKBOK per kilometer untuk 

30% sebesar Rp 1220,198 dan untuk 35% sebe-

sar Rp 1423,56. 

Pada penelitian ini didapatkan nilai tarif jalan 

tol dengan jangakuan rentang tarif per kilometer 

sebesar Rp 1079,55 – Rp 1424,56 atau jika 

dikalikan panjang trase jalan tol Japek II Selatan 

64 km maka didapatkan rentang nilai tarif sebe-

sar Rp 69901 – Rp 91108.  

Berdasarkan hasil nilai ATP pada analisis sebe-

lumnya didapat nilai sebesar Rp 85275 se-

hingga nilai tersebut memenuhi rentang nilai 

kemauan membayar yang didapatkan sebesar 

Rp 69901 – Rp 91108. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis Ability to Pay dan 

Willingness to Pay dari 147 responden yang su-

dah dilakukan survei wawancara pada Rest 

Area KM 57, maka dapat diperoleh kesimpulan 

hasil rata-rata nilai Ability to Pay atau Kemauan 

Membayar responden sebesar Rp 1333,42/km 

dan nilai rata-rata Willlingness to Pay atau 

Kemauan Membayar responden untuk Tarif 

WTP per kilometer sebesar Rp 1111,56/km 

kemudian nilai rata-rata Willingness to Pay atau 

Kemauan Membayar responden untuk tarif 

WTP per delta waktu tempuh sebesar Rp 

888,16/menit. Kemudian hasil uji statistik 

deskriptif dari setiap variabel karakteristik re-

sponden, dengan variabel karakteristik yang 

diuji berupa jenis kelamin, alokasi biaya trans-

portasi per bulan, pendapatan per bulan, alasan 

menggunakan jalan tol, frekuensi menggunakan 

jalan tol didapatkan rentang tarif WTP per kilo-

meter sebesar Rp 1079,55/km – Rp 1130,77/km 

dan rentang tarif WTP per delta waktu tempuh 

sebesar Rp 873,80/menit – Rp 897,67/menit. 

Selanjutnya, berdasarkan perhitungan Wiling-

ness to Pay per kilometer dengan tarif tol 

BKBOK didapatkan besaran nilai tarif tol Ja-

karta – Cikampek II Selatan berada pada 

jangkauan rentang tarif sebesar 1079,55/km – 

Rp 1423,56/km atau Rp 69091 – Rp 91108. 

Berdasarkan nilai Ability to Pay dan Willing-

ness to Pay, penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan mempertimbangkan analisis finansial 

proyek Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan 

agar bisnis jalan tol dapat berjalan sesuai busi-

ness plan serta dapat menguntungkan bagi 

pemerintah, badan usaha, dan pengguna jalan 

tol serta dapat melanjutkan dengan asumsi 

bahwa akan ada potensi tarif terintegrasi pada 

jaringan di wilayah Jakarta – Cikampek. 
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